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i Untuk Pengembangan

Industri Kecil Di Pedesaan

ekad bulat pemerintah
I untuk  mengembangkan
industri kecil di pedesa-
an merefleksikan adanya kesa-
daran bahwa proses industriali-
sasi yang terlalu berorientasi
pada “industri substitusi im-
por” - tanpa memperhatikan
pengembangan industri  kecil
mengakibatkan dualisme struk-
tural dalam sektor industri. In-
dustri besar padat modal de-
ngan teknologi canggih dan ke-
tergantungannya terhadap bah-
an baku impor berakibat pada
ketidakmampuannya untuk
memperluas kesempatan kegja.
Sementara industri kecil de-
ngan segala keterbatasannya
merupakan "kantong” penam-
pung pencari kerja. Adalah ra-
sional secara ekonomis untuk
mengembangkan industri kecil
karena keseimbangan struktu-
ral antara industri besar dan in-
dustri kecil merupakan salah
satu prasyarat untuk tinggal
landas.

Alasan utama yang mendu-
kung pentingnya usaha peng-
embangan industri kecil adalah
(a) kelenturan dan daya adap-
tasinya dalam memperoleh bah-
an baku dan peralatannya, (b)

- relevansinya dengan proses de-
sentralisasi ekonomi yang me-
nunjang terciptanya keterkait-
an dengan sektor ekonomi yang
lain, (c) potensinya terhadap
perluasan dan penciptaan ke-
sempatan kerja, dan (d) dalam
jangka panjang, peranannya se-

agai basis untuk mencapai ke-
mandirian dalam pembangunan
ekonomi.

Kerena sifatnya, memang be-

nar produktivitas industri kecil .

ini rendah, bahkan dapat di-
katakan masih lebih rendah di-
bandingkan dengan produktivi-'
tas yang pernah tercatat pada
sektor pertanian. | Keterbela-
kangan sektor industri dipeng-
aruhi oleh berbagai faktor yang
saling berkaitan dan bahkan
merupakan suatu lingkaran
yang tak berujung (circulus vi-
tiosus). Pasaran yang terbatas
dan cara produksi yang tradi-
sional menyebabkan hasil pro-
duksi rendah sehingga produk-
tivitasnya juga rendah. Ber-
samaan dengan itu, persaingan
dengan industri modern dan ke-
tergantungann{)a pada peda-
gang mengakibatkan rendah-
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nya keuntungan. Keuntungan
l);ang rendah dan terbatasnya

emungkinan memperoleh
sumber pembiayaan menyebab-
kan modal usaha yang dapat di-.
investasikan-tak mencokupl. A-
kibatnya peralatan produksi

ang digunakan sangat seder-

ana dan bahan mentahnya ber-
mutu rendah. Bersamaan de-
ngan rendahnya keterampilan
tenaga kerja menyebabkan cara
- cara produksi yang dapat di-
lakukan adalah cara-cara pro-
duksi tradisional. Dan begitu
selanjutnya.

Alih Teknologi

Dengan berasumsi bahwa
pengertian teknologi tidak ha-
nya terbatas pada kemampuan
menangani Eroses produksi, te-
tapi mencakup aspek - asFek
yang lebih luas seperti teknologi
pemasaran, distribusi dan tran-
sportasi, pergudangan, komuni-
kasi dan informasi, jasa konsul-
tasi serta penelitian dan peng-
embangan, maka alih teknologi
untuk memutus lingkaran tak
berujung dari keterbelakangan
industri kecil merupakan suatu
upaya yang perlu ditenipuh. Da-
lam hal ini pengertian alih tek-
nologi tidak terbatas pada sum-
ber teknologi dari luar negeri,
karena pada hakikatnya sumber
teknologi juga terdapat di da-
lam negeri. Untuk industri ke-
cil, alih teknologi dari industri
besar nampaknya relevan untuk
mengatasi situasi dualisme
struktural pada sektor industri.

Menurut Prof. Dr. Ing Habi-
bie, keterampilan teknologi
yang langgeng hanya dapat di-
alihkan dan dikembangkan me-
lalui program - program nyata,
yaitu program - program yang
menghasilkan barang-barang
dan jasa - jasa. Proses alih tek-
nologi dapat dipandang terdiri
dari empat tahap yang saling
beririsan yaitu (a) tahap peng-
gunaan teknologi yang suda
ada di dalam groses - proses ni-
lai tambah, (b) tahap integrasi
teknologi - teknologi ke dalam
disain dan pembuatan produk -

roduk baru, (¢) tahap pengem-
angan teknologi yang sama se-
kalibaru, dan (d) tahap peneliti-
an dasar untuk pengembangan

ilmu pengetahuan, merupakan
kunci bagi upaya memperta-
hankan keunggulan teknologi.
Untuk mengalihkan suatu
teknologi diperlukan adanya
suatu program sebagai wahana
alih teﬁnologi. Program apapun
pada dasarnya dapat dijadikan

_sehagai wahana asalkan meme-

nuhi dua kriteria. Pertama,
program tersebut harus dapat
dilaksanakan melalui rencana -
rencana produksi progresif
(progressive manufacturing
plans) sehingga penetrasi tek-
nologi secara bertahap semakin
mendalam. Kedua, produk -
produk yang dihasilkan harus
memenuhi permintaan pasar
yang dapat dikendalikan.
Program pengembangan in-
dustri kecil dapat juga dipan-
dang sebagai salah satu wahana
alih teknologi. Beberapa produk
yang dinilai mempunyai pros-
ek pemasaran telah diidentifi-
asikan dalam Rakernas Terpa-
du Deptan - Depperin baru-
baru ini di Jakarta. Yang masih
perlu dilakukan adalah me-
nyusun rencana - rencana pro-
duksi progressif dalam pengem-
bangan industri tersebut.

Sekedar gambaran betapa
roduk tertentu dari industri
ecil mempunyai pasaran yang

baik di luar negeri dapat dice-
ritakan pengalaman seorang
teman yang baru saja kembali
dari tugas belajar di Madison -
Wisconsin, USA. Tempe, yang di
Jakarta harganya hanya Rp
200,-, di sana dia harus mem-
bayar 2,49 dollar AS untuk u-
kuran yang kurang lebih sama.
Keinginannya untuk selalu me-
nikmati kerupuk kesenangan-
nya, terpaksa ditunda sampai ia
kembali ke tanah air karena
harganya yang terlalu mahal di-

bandingkan dengan harga di Ja-
karta.

Sub-kontrak

Proses industrialisasi di nega-
ra industri baru, seperti Jepang,
Korea Selatan dan Taiwan, te-
tap memperlihatkan keserasian
Eertumbuhan antara industri

esar dan industri kecil. Ini, an-
tara lain, terjadi karena kuat-
nya praktek sub-kontrak (sub-
contracting) antara industri be-
sar dan industri yang berskala
menengah dan kecil. Dalam
praktek tersebut sesungguhnya



akan terjadi proses alih teknolo-
gi. Karena industri besar meng-
inginkan produk industri kecil
memenuhi syarat permintaan
pasar, mereka memberikan
bimbingan, baik teknis maupun
manajerial, kepada industri ke-

cil.

Praktek sub-kontrak jelas a-

kan menguntungkan baik bagi
industri besar maupun industri
kecil. Keuntungan yang diper-
oleh industri besar adalah: (a)
biaya tenaga kerja pada industri
kecil lebih murah, (b) peralatan
industri kecil biasanya lebih se-
derhana sehingga biaya pe-
nyusutannya rendah, (c) pe-
kerjaan pada industri kecil le-
bih efisien karena mengguna-
kan mesin - mesin Khusus, (d)
tidak perlu mengurangi fasilitas
produksi ataupun tenaga kerja
pada saat pasaran lesu; dan se-
baliknya tidak perlu menam-
bahnya pada saat pasaran mem-
baik, dan (e) penggunaan dana
menjadi lebih efisien. Sementa-
ra itu, pihak industri kecil akan
memperoleh keuntungan seper-
ti (a) kemungkinan kesinam-

bungan produksi, (b) memper-
oleh bimbingan teknis dan ma-
najemen, (c) memperoleh uang
muka sebagai modal kerja, (d)
memperoleh pasokan bahan ba-
ku, dan (e) karena keempat fak-
tor tersebut, perusahaan indus-
tri kecil dapat dengan lebih mu-
dah memperoleh fasilitas kre-

dit.
»Bapak Angkat”

Di Indonesia praktek sub-
kontrak antara industri besar
dan industri kecil memang ma-
sih tertinggal dibandingkan de-
ngan negara - negara industri
baru. Tetapi tidak berarti tidak
ada sama sekali. Depperin, mi-
salnya, telah menerapkan pola
"Bapak Angkat” dalam membi-
na industri kecil. Sementara
Deptan menerapkan pola "Per-
usahaan Pembimbing” seperti
Perkebunan Inti Rakyat dan
Tambak Inti Rakyat. Menurut
pola ini, perusahaan besar
swasta atau perusahaan negara
membina secara langsung in-
dustri kecil dengan memberikan
sub-kontrak. ”"Bapak Angkat”

atau Perusahaan Pembim-

bing” diharapkan dapat meng-
alihkan keterampilan teknologi
produksi dan manajemen, me-
nyediakan bahan baku dan me-
masarkan hasil produksi indus-
tri kecil. 15 i
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ini menunjukkan hasil yang
menggembirakan, baik dilihat
dari segi pemerataan nilai tam-
bah dan memperluas kesempat-
an kerja maupun dari segi peng-
alihan teknologi. Adalah sangat
beralasan bila kedua departe-
men bermaksud untuk me-
madukan program pembinaan
dan pengembangan industri ke-
cil pada tingkat nasional. Untuk
merealisasikan program terse-
but Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) di lingkungan kedua
departemen ditugaskan sebagai
"Bapak Angkat” untuk membi-
na dan mengembangkan indus-
tri kecil di wilayah kerjanya
masing - masing. BUMN Deptan
dapat saja membina kegiatan
industri, misalnya PT Perke-
bunan VI membina pandai besi
dan BUMN Depperin membina
usaha kecil bidang pertanian,
misalnya PT Krakatau Steel
membina industri emping me-
linjo.

Pengembangan pola "Bapak
Angkat” pada skala yang lebih
Juas diharapkan akan mampu
mengalihkan teknologi dari in-
dustri besar ke industri kecil se-
hingga pekerja industri kecil se-
makin terampil. Bersamaan de-
ngan semakin meluasnya pe-
nyediaan tenaga listrik dan se-
makin berkembangnya sarana
transportasi serta semakin ber-
kembangnya pembuatan mesin
- mesin berskala kecil, upaya
dan tekad pemerintah untuk
membina dan mengembangkan
industri kecil akan memberikan
sumbangan yang sangat berarti
terhadap usaha - usaha me-
nyerasikan pertumbuhan struk-
tur industri dalam perekonomi-
an kita. Sehingga masalah - ma-
salah yang berkaitan dengan
perluasan kesempatan kerja
dan pemerataan dapat diatasi
menjelang saat lepas landas. Se-
moga.Lt* = -
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